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 Abstrak  

Jambu biji (Psidium guajava) merupakan tanaman yang 
sangat mudah ditemui di Indonesia. Tanaman ini 
memiliki segudang manfaat kesehatan karena memiliki 
berbagai macam kandungan metabolit sekunder di 
dalamnya. Tujuan dari studi ini untuk mengetahui 
kandungan fitokimia yang terdapat di dalam tanaman 
jambu biji dan aktivitas antimikrobanya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui penelusuran 
mesin pencarian Google scholar baik jurnal nasional 
maupun jurnal internasional dari tahun 2010-2021. Studi 
ini menujukkan bahwa jambu biji memiliki kandungan 
nutrisi yang cukup kompleks. Aktivitas antioksidannya 
mampu untuk mengobati berbagai macam penyakit, dan 
memiliki sifat antimikroba baik untuk bakteri Gram positif 
maupun Gram negatif 
Kata kunci : antimikroba, fitokimia, Psidium guajava 
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 Abstract 

Guava (Psidium guajava) is a plant that is very easy to 
find in Indonesia. This plant has a multitude of health 
benefits because it contains various secondary 
metabolites. The aim of this study was to determine the 
phytochemical content contained in the guava plant and 
its antimicrobial activity. The research used Google 
Scholar, both national and international journals from 
2010-2021. This study showed that guava had quite 
complex nutritional content. Its antioxidant activity is able 
to treat various diseases, and has antimicrobial 
properties for both gram-positive and gram-negative 
bacteria. 
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A. Pendahuluan 

Jambu biji (Psidium guajava) merupakan tanaman yang termasuk ke dalam 

family Myrtaceae. Tanaman ini dikelompokkan ke dalam tanaman dikotil dengan tinggi 

3-10 m. Batangnya bengkok dengan kulit kayu berwarna kecoklatan dan mengelupas. 

Sistem perakaran jambu biji akar tunggang yang sangat panjang. Daun saling 

berseberangan, tidak terdapat stipula, petiola pendek, berbentuk lonjong, pertulangan 

daun yang menonjol. Bunga harum dengan 4-6 kelopak berwarna putih dan kepala sari 

kuning. Panjang buah berkisar 3-6 cm berwarna kuning kemerahan bila masak, 

mengandung biji kecil dan terdiri dari pericarp berdaging dan rongga biji dengan pulp 

(Shirur et al., 2011). Jambu biji dengan varietas merah muda memiliki manfaat yang 

lebih banyak untuk kesehatan terutama sebagai antidiare (Kafle et al., 2018). 

Jambu biji kaya akan nutrisi penting yang dibutuhkan oleh tubuh. Buah jambu biji 

memiliki berbagai nutrisi seperti serat, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, 

vitamin A, thiamine, riboflavin, dan niacin. Tanaman ini secara etnofarmakologi 

digunakan di berbagai negara untuk mengobati berbagai penyakit, seperti infeksi pada 

kulit, gangguan gastrointestin, anti inflamasi, diabetes, hipertensi, karies, luka, 

antihipertensi, mengurangi nyeri dan demam (Shirur et al., 2011; Thakur & Arya, 2014) 

Ekstrak jambu biji berpotensi sebagai free radical scavenger, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan alami untuk makanan, farmasi, medis, dan 

penggunaan komersial (Flores et al., 2015) seperti pada kosmetik dan produk kesehatan 

dengan tujuan melindungi kulit dari kondisi lingkungan (Chiari et al., 2012). Selain 

memiliki aktivitas antioksidan jambu biji juga dapat digunakan sebagai antibakteri 

(Ekeleme et al., 2017). Ekstrak daun jambu biji juga digunakan sebagai pereda batuk, 

sariawan dan gusi bengkak. Daun jambu biji juga digunakan sebagai fungistatik dan 

bakteriostatik (Naseer et al., 2018). Adanya kandungan senyawa polifenol, kuersetin, 

saponin, kuinon, alkaloid dan tanin merupakan senyawa antibakteri dalam jambu biji 

(Purwanto & Saputro, 2022). Pemanfaatan jambu biji untuk kepentingan kesehatan tidak 

lain karena kandungan fitokimia di dalamnya. 

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam literature review ini adalah menggunakan studi 

dari berbagai macam jurnal, baik jurnal nasional maupun internasional yang diperoleh 

dari mesin pencarian Google scholar dengan kata kunci ”Fitokimia”, “Phytochemistry”, 

antibakteri, antibacterial activity”, “Psidium guajava” dari tahun 2010-2021. Hasil temuan 

pada review ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

mengenai terapi kombinasi penggunaan Psidium guajava untuk mengobati suatu 

penyakit. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Fitokimia Psidium guajava 

Skrining fitokimia digunakan untuk mengetahui adanya senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat dalam suatu tanaman. Kandungan fitokimia yang terkandung 

dalam tanaman Psidium guajava disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan fitokimia Psidium guajava 

Bagian 
Tanaman 

Sampel Uji Kandungan Fitokimia Literatur 

Daun 

Ekstrak 
etanol 

Alkaloid, sterol, karbohidrat, tanin, 
flavonoid,  

(Thakur & Arya, 
2014) 

Alkaloid, tanin, flavonoid, steroid, 
cardiac glycoside, antraquinone 
glycoside, saponin glycoside, 
karbohidrat 

(Tambe et al., 
2014) 

terpenoid, quinon, fenol, amilum, 
selulosa. 

(Gayathri & Kiruba, 
2014) 

Ekstrak 
kloroform 

Tanin, flavonoid 
Thakur & Arya, 
2014) 

Alkaloid, tanin, flavonoid, steroid,  
cardiac glycoside, karbohidrat,  

(Tambe et al., 
2014)  

terpenoid, fenol, amilum, selulosa 
(Gayathri & Kiruba, 
2014) 

Ekstrak air 

Sterol, karbohidrat, tanin, flavonoid,  
(Thakur & Arya, 
2014) 

alkaloid, tanin, flavonoid, steroid,  
cardiac glycoside, saponin glycoside, 
karbohidrat  

(Tambe et al., 
2014) 

terpenoid, fenol, selulosa 
(Gayathri & Kiruba, 
2014) 

Ekstrak 
hidroalkohol 

Alkaloid, saponin, sterol, karbohidrat, 
tanin, flavonoid 

Thakur & Arya, 
2014) 

Ekstrak 
metanol 

Alkaloid, tanin, flavonoid, steroid, 
cardiac glycoside, anthraquinone 
glycoside, saponin glycoside, 
karbohidrat, protein 

(Tambe et al., 
2014) 

Ekstrak 
benzena 

Flavonoid, fenol, amilum, karbohidrat, 
selulosa 

(Gayathri & Kiruba, 
2014) 

n-butanol Flavonoid, tanin (galat) 
(Aziz & Djamil, 
2013)azizazi 

Buah 
Etanol 

Benzophenone glycoside (2,6-
dihydroxy-3,5-dimethyl-4-O-β-D-
glucopyranosyl-benzophenone (1), 2, 
6- dihydroxy-3-methyl-4-O-(6″-O-
galloyl-β-D-glucopyranosyl)-
benzophenone(2), 2, 6- dihydroxy-3, 
5-dimethyl-4-O-(6″-O-galloyl-β-D-
glucopyranosyl)-benzophenone (3) 

(Shu et al., 2010) 

Flavonoid, quinon, steorid, tanin, 
saponin 

(Atik et al., 2019) 

Metanol 
Alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, 
saponin, steroid 

(Harahap & 
Situmoang, 2021) 

 

Proses ekstraksi akan mempengaruhi kandungan fitokimia yang terdapat di 

dalam suatu tanaman. Ekstrak etanol 95% pada uji kualitatif menunjukkan adanya 

senyawa saponin, tanin dan flavonoid (Handarni et al., 2020). Pada ekstrak etanol 70% 

menunjukkan adanya alkaloid, tanin, flavonoid, saponin dan glikosida. Pada fraksi etil 
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asetat dan fraksi air mengandung tanin (Bintarti, 2019). Hasil dari HPTLC ekstrak 

methanol daun jambu biji menunjukkan 3 polyvalent phytoconstituent. Profil HPTLC 

fingerprinting ini merupakan parameter sangat penting untuk proses standarisasi dalam 

mengidentifikasi tanaman obat secara baik (Tambe et al., 2014). Kandungan fitokimia 

ekstrak metanol daun jambu biji akan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air 

(Venkatachalam et al., 2012). Etanol menjadi salah satu senyawa untuk mengekstraksi 

tanin dari daun jambu (Mailoa et al., 2013). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

etanol 70% merupakan pelarut yang paling efektif untuk mengektraksi senyawa dalam 

buah jambu biji, bahkan jumlah flavonoid yang terekstraksi dipengaruhi kuat oleh 

konsentrasi etanol dalam air (Chiari et al., 2012). 

Pada 7 kultivar jambu biji ditemukan 10 turunan flavonoid, diantaranya myricetin 

3-O-arabinoside, myricetin 3-O-xyloside, dan isorhamnetin-3-O-galactopyranoside 2 

proanthocyanidins teridentifikasi (Thakur & Arya, 2014). Kandungan flavonoid dan fenol 

terutama pada daun bertindak sebagai antioksidan. Penurunan radikal bebas dari 

ekstrak daun jambu biji berhubungan dengan aktivitas antioksidan. Kekuatan reduksi 

berkolerasi positif dengan adanya pereduksi seperti asam askorbat. Aktivitas 

antioksidan dari flavonoid bekerja dengan beberapa mekanisme, antara lain menangkap 

radikal bebas, pengkhelat ion logam, serta menghambat enzim yang bertugas 

membentuk radikal bebas (Venkatachalam et al., 2012). 

 

Psidium guajava sebagai antibakteri 

Selain memiliki aktivitas antioksidan, jambu biji juga digunakan untuk mengobati 

berbagai macam penyakit yang diakibatkan oleh infeksi bakteri. Kandungan fitokimia 

dari ekstrak daun jambu biji mampu menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus 

aureus, Streptococcus pneumoniae dan Klebsiella pneumoniae secara in vitro yang 

diisolasi dari urin (Ekeleme et al., 2017). Ekstrak daun jambu biji digunakan untuk 

menghambat bakteri saluran pencernaan (Yulisma, 2018). Jambu biji efektif 

menghambat Salmonella thypi, sehingga berpotensi sebagai agen antibakteri yang 

menyebabkan penyakit gastrointestin (Choudhury et al., 2012). Aktivitas antimikroba ini 

karena adanya kandungan fitokimia berupa quercetin yang merupakan turunan flavonoid 

bersifat menghambat pengeluaran asetilkolin dan kontraksi usus, tanin untuk 

mengurangi gerak peristaltil usus serta adanya kandungan minyak atsiri dan alkaloid 

(Fratiwi, 2015). Selain itu, tanin juga merupakan senyawa polifenol dan zat yang 

mengikat serta mengendapkan protein dan beberapa senyawa organik lain seperti asam 

amino dan alkaloid. Kompleks tanin protein ini akan memberikan aktivitas antioksidan 

(Venkatachalam et al., 2012). 

Tanin yang terkandung dalam sediaan hand gel ekstrak daun jambu biji mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hasil penelitian Nurwaini & Nasihah 

(2018) menunjukkan bahwa hand gel daun jambu biji memiliki aktivitas antibakteri yang 

lebih baik dan berbeda makna terhadap hand gel yang ada di pasaran. Aktivitas 

senyawa tanin yang memiliki daya antiseptik juga berpotensi digunakan sebagai obat 

kumur. Aktivitas lebih nyata pada antibakteri pada Staphylococcus aureus dibandingkan 

dengan efek antifungi Candida albicans (Nuryani et al., 2017).  Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Tampedje et al., (2016) yang menyatakan bahwa ekstrak daun jambu biji 

mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans penyebab karies pada gigi. 
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Pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka 

daya hambatnya semakin besar. 

Selain aktivitas antibakteri yang telah disebutkan, ekstrak daun jambu biji mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Propinibacterium acnes penyebab jerawat. Bakteri ini 

tumbuh pada folikel sebasea dan dapat menyebabkan peradangan. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin besar zona hambat yang ditunjukkan 

terhadap bakteri P. acnes. Aktivitas antibakteri ini karena adanya kandungan flavonoid 

yang bekerja mengganggu fungsi membran sitoplasma yang mengakibatkan kematian 

sel atau ketidakmampuan sel untuk tumbuh, sedangkan tanin mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan menginaktivasi adhesin mikroba, enzim dan protein 

transport cell envelope (Afifi & Erlin, 2017). 

Meskipun jambu biji memiliki segudang manfaat kesehatan, namun harus tetap 

memperhatikan efek samping yang dapat ditimbulkan apabila konsumsi berlebih. Serbuk 

daun jambu biji mengandung lebih banyak komponen organik dan level manganese 

serta zink di atas batas konsumsi. Level manganese 29,23 mg/kg sedangkan batas 

toleransi harian adalah 11 mg. Kelebihan konsumsi manganese dapat menyebabkan 

Cholestatic liver disease, dan perubahan pada basal ganglia. Kelebihan zink dapat 

menyebabkan nyeri abdominal, dyspepsia, nausea, muntah, diare, iritasi lambung, 

gastritis, dan keluhan lain pada pemakaian jangka panjang (Flores et al., 2015), 

sehingga pemakainya harus tetap menjadi perhatian terutama pada anak kecil 

(Okunrobo et al., 2010). 

 

D. Simpulan 

Kandungan fitokimia yang terdapat di dalam tanaman Psidium guajava yang 

berpotensi sebagai antibakteri adalah flavonoid, tanin dan alkaloid. Kandungan fitokimia 

tersebut memliki aktivitas antibakteri diantaranya bakteri Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pneumoniae, Klebsiella pneumoniae, Salmonella thypi, Eschericia coli, 

Propinibacterium acnes, dan Streptococcus mutans. 
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